BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis membuat beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Bilangan konstan regresi (a) mempunyai pengaruh sebesar 9,0930 terhadap
variabel produktivitas kerja (Y), bilamana variabel keselamatan kerja (X;) dan
variabel kesehatan kerja (X;) ditiadakan.

2. Koefisien regresi berganda variabel kesehatan kerja (X3) mempunyai pengaruh
yang lebih dominan terhadap variabel produktivitas kerja sebesar 70% atau
0,7000 dibandingkan dengan variabel keselamatan kerja (X;) yang besarmnya
hanya 14,37% atan 0,1437

3. Dari hasil analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa antara masing-masing
variabel mempunyai hubungan searah yang artinya jika nilai-nilai dari satu
variabel naik maka nilai variabel lain juga akan naik, dan sebaliknya jika nilai
dari satu variabel turun maka nilai variabel lain Jjuga turun. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi yang positif antara masing-masing
variabel.

4. Dari uji t dapat disimpulkan bahwa variabel kesehatan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja dengan T hitung sebesar

3,280 dan T tabel sebesar 3,182, schingga Ho ditolak dan Ha diterima
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Sebaliknya variabel keselumatan kerja tidak ada pengaruh yang signifikan

terhadap produktivitas kerja dengan T hitung sebesar 0,852 dan T tabel sebesar

3,182, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Meskipun dalam analisa regresi

berganda ada pengaruh sebesar 14,37% antara variabel keselamatan kerja
terhaday; variabel produktivitas kerja.

5. Dari hasil uji F dapat disimpulkan bahwa tingkat keselamatan kerja dan tingkat

kesehatan kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap

produktivitas kerja.

B. Saran
Melihat hasil kesimpulan tersebut maka penulis memberikan saran sebagai
berikut :

1. Perusahaan Kayu Tunggal Jati harus lebih memperhatikan keselamatan dan
kesehatan karyawan karena dengan keadaan yang selamat dan sehat maka
kinerja karyawan akan meningkat sehingga secara keseluruhan kinerja
perusahaan juga meningkat.

2. Kebijakan program keselamatan kerja dan kesehatan kerja harus dilakukan oleh
semua pihak baik pengusaha maupun karyawan, sehingga dapat meningkatkan

hasil produksi yang optimum baik mutu dan kuantitasnya.
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